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ABSTRAK 

PENGARUH GUGUS METOKSI PADA 2-
METOKSIBENZALDEHIDA TERHADAP SINTESIS (2E,6E)-

BIS(2-METOKSIBENZILIDEN)SIKLOHEKSANON 

BERNADETH OCTAVIANA BOLY 
2443019049 

Kurkumin merupakan senyawa fenolik yang terdapat pada 
tanaman Curcuma longa. Kandungan fenol yang tinggi membuat 
kurkumin memiliki aktivitas farmakologi yang cukup banyak. Salah 

-diketon dari
kurkumin dapat memperbaiki stabilitas, kemampuan antioksidan, 
penetrasi sel, hingga memperbaiki profil bioavailibilitasnya. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan 
gugus metoksi pada 2-metoksibenzaldehida sebagai bahan awal 
sintesis 2,6-bis (2-metoksibenziliden)sikloheksanon, dengan 
membandingkan hasil sintesis senyawa dibenzilidensikloheksanon 
dan hasil sintesis senyawa 2,6-bis(2-metoksibenziliden) 
sikloheksanon pada kondisi optimum. Sintesis dilakukan dengan 
mereaksikan 2-metoksi benzaldehida, sikloheksanon dengan katalis 
asam dalam pelarut tetrahidrofuran (THF) secara konvensional dan 
pemanasan pada suhu 40-50ºC. Dari penelitian diperoleh hasil 
sintesis senyawa dibenzilidensikloheksanon (116-118 ºC; 84,42%; 50 
menit) dan hasil sintesis senyawa 2,6-bis(2-
metoksibenziliden)sikloheksanon (143-144 ºC; 91,26%; 30 menit). 
Disimpulkan hasil dari penelitian ini yaitu pengaruh penambahan 
gugus metoksi pada 2-metoksi benzaldehida terhadap sintesis 2,6-
bis(2-metoksibenziliden)sikloheksanon mempercepat jalannya reaksi 
yang ditinjau dari lama waktu reaksi dan hasil rendemen. 

Kata kunci: dibenzilidensikloheksanon, 2,6-bis(2- 
metoksibenziliden)sikloheksanon, konvensional, 
katalis asam
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ABSTRACT 

EFFECT OF THE METOXY GROUP ON 2-
METOXYBENZALDEHYDE SYNTHESIS OF (2E,6E)-BIS(2-

METOXYBENZYLIDENE)CYCLOHEXANONE 

BERNADETH OCTAVIANA BOLY 
2443019049 

Curcumin is a phenolic compound found in the Curcuma 
longa plant. The high phenol content makes curcumin have quite a lot 
of -
diketone group of curcumin can improve its stability, antioxidant 
ability, cell penetration, and improve its bioavailability profile. The 
aim of this research is to determine the effect of adding a methoxy 
group to 2-methoxybenzaldehyde as a starting material for the 
synthesis of 2,6-bis(2-methoxybenzylidene)cyclohexanone, by 
comparing the results of the synthesis of dibenzylidene 
cyclohexanone and 2,6-bis(2-methoxybenzylidene) cyclohexanone at 
optimum conditions. Synthesis was carried out by reacting 2-
methoxybenzaldehyde, cyclohexanone with an acid catalyst in a 
tetrahydrofuran (THF) solvent and heating at a temperature of 40-
50ºC. From the research, the results of the synthesis of the compound 
dibenzylidenecyclohexanone (116-118 ºC; 84.42%; 50 minutes) and 
the results of the synthesis of the compound 2,6-bis(2-
methoxybenzylidene)cyclohexanone (143-144 ºC; 91.26%; 30 
minutes) were obtained. . It was concluded from the results of this 
research that the effect of adding a methoxy group to 2-methoxy 
benzaldehyde on the synthesis of 2,6-bis(2-methoxybenzylidene) 
cyclohexanone accelerated the reaction in terms of reaction time and 
yield results. 

Keywords: dibenzylidenecyclohexanone, 2,6-bis(2-methoxy 
benzylidene)cyclohexanone, conventional, acid catalyst 
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